BABII
Lokalitas Kebudayaan Jawa dan Madura, Meliputi Keagamaan, Tradisi
Masyarakat Jawa, Madura dan Pesantren Jawa dan Madura
A. Lokalitas Kebudayaan Jawa dan Madura
a. Pengertian Budaya Jawa

Manusia dan kebuday, ang teNe terpisahkan secara bersama-sama
menyusun ke%&zx anu51a menghmlt[ 1n menjadi sosial-budaya
i ' irka, menciptakan,
n %ﬁk ibang )/ Lﬁédaran manusia
tefﬁad,ap 1galama icndorong yUS ru , batasan,
Zﬁsi i i tent . Diat: la hidupnya yang

r-A gli uda*’n bersifat

da di dunia,

kebudayaan.’

cil maupun dalam

nsur-unsur tersebut

Sl
V pR OBO\/

a. Sistem religi dan upacar keagamaan

adalah:

b. Sistem dan organisasi yang ada pada masyarakat
c. Sistem pengetahuan
d. Bahasa

e. Sistem mata pencaharian

4 Nurdien Harry Kistanto, “fentang Konsep Kebudayaan”, Sabda, 02, (2017), 1
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f. Sistem teknologi dan peralatan®

Contoh dari suatu nilai budaya, terutama dalam masyarakat adalah
konsepsi bahwa hal yang bekerjasama dengan sesamanya berdasarkan rasa
solidaritas yang sangat besar. Konsep ini yang biasanya kita sebut dengan nilai

gotong royong, mempunyai nilai ruang lingkup yang sangat luas karena

memang hampir semua lﬁsamm'mz‘t?sanya dilakukan dalam rangka
in.

kerjasama den%x;‘rgal R O

Bu@ﬁva \)4 dari a dan dianut oleh
K| ,ﬂﬁan Jawa Timur.

masydﬁka yar / hgsusnyadi \
Budaya J 3 g besar da agi mel i%tu budaya
W2 & IY‘u a Timur. Budaya

kesman dalam
0] k*panan dan

scimbanga

Jakarta, Suma Sulawesind:

Indonesia mém kpﬁbm@exXn seluruh Jawa. Dari 150

juta orang penduduk Indonesia. Kurang lebih 64 persen atau 96 juta penduduk

hindu di daerah Jawa dan Madura. Orang Jawa dibedakan dari kelompok-

5> Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalis, dan Pembangunan, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2004), 2.

¢ Ibid, 11.

7 Mafthas Mansur “Pengertian Budaya Jawa”
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kelompok etnis lain dengan latar belakang sejarah yang berbeda-beda oleh
bahasa dan kebudayaan mereka.

Masyarakat Jawa adalah mereka yang bertempat tinggal di daerah Jawa di
bagian tengah dan timur, serta mereka yang berasal dari kedua daerah tersebut.
Secara geografis, suku bangsa Jawa mendiami tanah Jawa yang meliputi

wilayah Banyumas, Kedu gartN\ t&;}a Madiun, Malang, dan Kediri,

sedangkan di a ah tersebut din isir dan ujung timur.

Surakart @%ﬂ’ \é
sekita f:gb

dari \
“Budaya ni / cipta, k dati-manusia~Jadi budaya

J er masyarakat Jawa.

S;nto y myati Huda

ba b awal memiliki Kare terN{ Hus, *1—doktriner,

tole@@ko OMmc ¢ atik. Ka /

sifat, dgycen \ .,w"" as bagimasya

ekas @aan Mataram pada

9

sebagai

ni r@ irkan corak,

epertl berikut:

)

Pea

epad v 5@ sangkan paraning
dumadli, A&l &P ya
b. Bercorak idealistis, percaya kepada sesuatu yag bersifat immaterial
(bukan kebendaan) serta cendrung kea rah mistik.
c. Lebih mengutamakan hakikat dari ada segi-segi formal dan ritual.
d. Mengutamakan cinta kasih sebagai landasan pokok hubungan antar

manusia.

8 Franz Magniz Suseno, Erika Jawa, (Jakarta: Gramedia, 2011). 12
% Koentjaraningrat. Kebudayaan Jawa. (Jakarta: Balai Pustaka. 1994), 329-330.
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e. Percaya kepada takdir dan cendrung bersikap pasrah, bersifat
konvergen dan universal.

f. Momot dan non-sektrian.

g. Cendrung pada simbolisme.

h. Cendrung pada gotong royong, guyub, rukun, dan damai.

i. Kurang kompetet:f&rgraNeUmakan materi.
sun =St

dari struktu

Kebud%&,&s

c@r gologis yang menjadi
sara%/ widu 2 [
o

meg{rahkan tingkah laku

: Mdiketahui atau
oan ;®1 cara yang

et

al lmlan hidup
n-a*n bersama,

ungan hidup

asnya tidak bisa lepas dari
pudaya.

v,

kat Jawa itu sendiri yang

nafas kehidupan.

menjunjung tinggi kebudayaan dalam segala aspek kehidupan. Peran ini
yang menyebabkan kebudayaan Jawa diwarisakn dari generasi ke generasi
yang akan datang. Kebudayaan masyarakat Jawa memiliki sifat khas, yaitu
nrimo, Nirmo dalam tradisi Jawa merupakan keterbukaan atau sifat mudah

menerima segala sesuatu yang dianggap baik untuk membaur dalam

19 M. Dimyati Huda, Varian Masyarakat Islam Jawa dalam Perdukunan (Kediri: STAIN Kediri
Press, 2011), 9
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kehidupan. Dari sifat inilah terjadi pergeseran kebudayaan Jawa melalui
proses akulturasi. Uniknya, masyarakat Jawa selain mudah menyerap
kebudayaan luar, juga masih mempertahankan kebudayaan aslinya.'!

Inti kebudayaan setiap masyarakat adalah sistem nilai yang dianut oleh

masyarakat pendukung kebudayaan bersangkutan. Sistem nilai tersebut

mencakup konsepsi-kons gabN tang apa yang dianggap buruk dan
apa yang %fgb é)engan demll] perbedaan antara nilai-
nila os1t al @@ nilai-nilai tersebut
m‘%ém 40 a1 n11a1 nilai yang

O

DM | s‘] ( . 2 ;@ memiliki
terd*iari empat

ng notabe

an sosial, budaya

arakat kabupaten

Sumenep yaﬁgg rPR @%@&,&hgm banyak. Contohnya

seperti Kerapen Sape, tari mowing sangkal, Topeng Marlena, Ludruk,

-

dan Pg\.aan n

Tandha’, Pencak silat Pamor, pencak silat Cimande dan yang lain-lain.
Keanekaragaman budaya dan sosial masyarakat Madura tersebasar di

berbagai wilayah dengan karakteristik dan jenis tersendiri. Diantaranya

I Luxman. Dkk, “Budaya Masyarakat Jawa Dalam Novel Gadis Kretek Karya Ratih Kumala
(Kajian Antropologi Sastra)”

12 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi Suatu Pegantar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2013), 166.
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adalah Kecamatan Bluto yang dikenal dengan Desa yang paling banyak
memiliki kebudayaan dari pada beberapa kecamatan yang lain yang ada di
kabupaten Sumenep. Kebudayaan yang dimaksud adalah seperti kerapan
Sape, tandha’, pencak silat Cimande, pencak silat Pamor dan lain-lain.

Perihal sastra lisan di Kecamatan Bluto, Desa Aengdake merupakan

desa di mana masyaraEat i yak yang mengadopsi tradisi dan
Ithurnya. Makan

kebudaya @ @( eran bila kebanyakan

ni ,{ asih banyak yang
. cluhuhyas’ Ve

ipta atin (akal,

, kesenian, adat

uagian dan
‘ isal!* Kesenian,

penge@@ seni bang dan (em kenegaraan dari
masyarakat ymajpﬁmo‘\;\

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan itu mempunyai tiga wujud,
yaitu: 1) wujud kebudayaan sebagai suatu kompelks ide-ide, gagasan-
gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya. 2) wujud

kebudayaan sebagai kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia

13 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), 225
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dalam masyarakat. 3) wujud kebudyaan sebagai benda-benda hasil karya
manusia.

Selain kebudayaan, dalam kehidupan masyarakat, dikenal juga istilah
tradisi. Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang berkembang di tengah-
tengah masyarakat, dan telah lama menjadi bagian dari kehidupan suatu

kelompok masyarakat Tgm N IZ:I\]dlan diwariskan secara turun
temurun rr%\?&a erupa cerita d a i tulisan yang termaktub

rdﬁs penulis akan

Y

sam: ntara satu
kembang di

Hindu-Budha,

seperti Ace% assar. ah-wilayah ini Islam
memainkan peran s1gn1£r&@%@§cglal dan politik. Dalam kader
tertentu, Islam di wilayah-wilayah tersebut tampil progresif dengan warna
tasawuf. Hamzah Fansuri, Abdurrauf as-Sinkili, Yusuf al-Makassari,
Abdussamad al-Palembani, dan Arsyad al-Banjari merupakan para penyebar
Islam di wilayah luar Jawa yang bergerak corak lokalitas mereka masing-

masing.
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Sebagian besar penduduk Jawa dihuni orang Hindu dan sebagian dari
Tiongkok, sehingga tanah Jawa diselubungi oleh udara animism-dinamisme
yang sangat kental. banyak orang yang suka memuja sesuatu yang dipandang
olehnya suci dan mempelajari ilmu-ilmu ghaib. Konsep simbolis dan
ikonografi Hindu dan Budha yang masuk dalam Islam Jawa sama hanya
Islam di Timur Tengah me Sap N sur tradls1 Persia dan Hellenistik.

Tidak ada t ng yaan dan keag k51s secara terpisah.

Kebu %’Jaw m@ alami transformasi

engan lka Hindu dan

e —
> w

e-164

2

memberikan

praktik, doktrin,

penatian.

dan IIQ\ G‘?i 1la12;\—®alan terhadap tradisi
Hindu berpusat pada @R@‘%@&g’a pada abad ke-19 terjalin
hubungan baik antara keraton dan pesantren serta mengemukakan

pembenaran keagamaan terhadap Ulama’. Selain itu juga telah terjadi

perkembangan Ilmu pengetahuan, termasuk penafsiran al-Qur’an. Namun

14 Ibid,. 132
15 Woodward, Islam Jawa... 67
16 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikraj Khazanah Ilmu), 149
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meskipun begitu tidak merubah cara pandang masyarakat Jawa, mereka

masih saja terbelenggu dengan kepercayaan animism dinamisme.
b. Keagamaan Masyarakat Madura

Dalam kajian ilmu soisoa, diskurusu seputar keagamaan masyarakat

Madura senantiasa mengundang perhatian banyak kalangan, kususnya

mereka yang\f&mﬁyg te a@ &ada isu-isu  keagamaan
konterr;%er(%. Di ski ‘kajiapr seputar dinamika
ke%é%én

il , hamun studi

akg peiting karena

se%ti hi n+gojlok sosial di
tengah %ka S
Sedangkan &)}o ; &% keagamaan masyarakat
OB

Madura memiliki corak keagamaan tersendiri yang berbeda dengan daerah

di Indonesia pada umumnya, yakni tradisionalis. Secara sosiologis,

17 Yanwar Pribadi, Islam, State and Society in Indonesia; Local Politics in Madura (New York:
Routledege, 2018); Abd Hannan and Kudrat Abdillah, ‘Hegemoni Religio-Kekuasaan dan
Transformasi Soaial, Jurnal Sosial Budaya 16, no (2019): 6

18 Abd A’la, Ahwan Mukarron, and Muhamad Zamzami, ‘Kontribusi Aliansi Ulama’ Madura
(AUMA) dalam merespon isu Keislaman dan keumatan di Pamekasan Madura: Jurnal Studi
Agama-agama 8, no. 2 (8 September 2019): 6

19 Abd A’la at al, Islamisan in Madura: Form Religious Syambolis to Authoritarianism’, Journal of
Indonesian Islam 12, no. 2 (1 December 2018): 159,
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tradisionalisme keagamaan masyarakat Madura tergambar jelas pada sikap
dan prilaku kesaharian masyarakat Madura yang dalam banyak kesempatan
mempunyai fanatisme cukup besar terhadap simbol keagamaan, khususnya
yang melekat pada kebesaran Kiai, pesantren, dan ormas agama Islam

seperti Nahdlatul Ulama’ (NU). Dalam kultur keagamaan masyarakat
Madura, boleh dibilan ke*gan}Na h realitas keagamaan lokal yang
mempunyai %&ﬁaﬂiéltral memengt\‘&&eh' pan sosial masyarakat
Ma%a%'mi, U,&e@nya adalah ruang

fungsi strategis

keagamaan

e
=

ruhnya terhadap

banyak dilakukan
efni, Islam

ralis( tentang Relasi Islam

Pesantren @V Kampu menep @erdasarkan penilitan
yang dilakukannya QI]R @)%Q‘n ap

keagamaan di Madura mempunyai hubungan kausalitas cukup kuat dengan

ati temuannya kontruski
eksistensi pesantren. Secara umum karakteristik sosial-keagamaan
masyarakat Madura terbagi dalam dua kelompok besar, yakni Islam santri

dan Islam nonsantri. Islam santri memiliki ciri keislaman yang ortodoksi

20 Mohammad Hefni, Islam Madura Kajian Konstruktivisme Strukturalis- Teori Habitus Pierre
Bourdiieu (Surabaya: Literasi Nusantara, 2019)
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yang kuat baik pada aspek pemikiran maupun ritualnya. Sedangkan Isalam

nonsantri mempunyai kadar ortodoksi yang lebih lemah.

C. Karakteristik budaya keagamaan Jawa dan Madura
a. Tradisi Keagamaan Jawa

Islam datang ke bumi Jawa di saat budaya dan tradisi non-Islam terutama

Hindu dan Budha tetah Rl%arwcﬁ? asyarakat Jawa. Dalam buku
The Religio \ava, m ipsi seca&u@lam fenomena agama
J aw@l%an

ban@tri dan priyayi.

liasi'yﬁ'n komitmen
atasi sosial.

kan ere ang tidak

SeQentara

sosial ma mpoml emili i@dan startifikasi lebih
tinggi dibandingkan d@& arakat di desa Jawa.?

Sebenarnya dengan menggunakan ketiga tipologi tersebut, penulis buku
The Religion of Java menegaskan bahwa agama Islam di Jawa merupakan
kumpulan ekspresi iman, doktrin, ritual dan lain-lain yang di praktikan

masyarakat sesuai dengan tradisi lokal atu tempat dan waktu seiring dengan

2l ' Wahid, Abdurrahman. 2001. Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan. Jakarta: Desantara
22 Ridwan. 2008. “Mistisme Simbolik dalam Tradisi Islam Jawa” dalam jurna; Ibda’ edisi Vol. 6,
No. 1, Januari-Juni 2008.
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perkembangan dan penyebarannya. Dalam konteks inilah, kehadiran Islam
di Indonesia khususnya Jawa, mengambil bentuk akomodasi, intregasi,
menyerap dan dialog dengan akar-akar dan budaya non-Islam, terutama
animism dan hindunisme.?®

Karena konteks Jawa yang melatari munculnya Islam di Jawa adalah

animism dan hinduisme HSlm N
AW

isaksikan hingga seckarang dalam

a@ n berbagai bentuknya,

4 ber31h desa maupun
j Wh satu media

itmen dan

berbagai sw@ a, seperti sla
bale/ dala
eksE [

entasi=keagamaan

kelompok

ain. Varian

sekarang! é

Dalam rlm‘ATamPR @&a arakat Jawa mulai dari
penganut animism, mistisisme, Islam normotif, kejawen dan hinduisme hadir
tanpa membawa serta atribut dan simbol-simbol yang membedakan satu

dengan yang lain. Bahkan, dalam tardisi ritual yang dilakukan oleh

23 Bazawie, Zainul Milal. 2003. “Dialektika Tradisi Kultural: Pijakan Historis dan Antropologis
Islam” dalam jurnal Tashwirul Afkar: Jurnal Refleksi Pemikiran Keagamaan dan Kebudayaan
edisi No. 14, 2003
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kelompok Islam normative-pun, juga tidak jarang menggunakan tradisi

animism, pra-Islam. Hal ini bisa dilihat pada ritual khitanan.?*
Pemandangan-pemandangan paradoksal di atas, mengambbarkan betapa

Islam di Jawa dibangun dengan trdisi-tradisi pra-Islam, yang membentuk

uniformitas dalam diversitas. Mereka yang berasal dari elemen, latar

belakang, dan orientasi & is W t:}eda, berintregrasi secara kokoh
ﬂ\?&al. Disi i

melalui bera% isini dapat di

mem@ sil
kemudi

hwa wajah Islam di Jawa

slam@ budaya lokal yang

hﬁ( ang kemudian

et
enjaga keyakinan
tma 1S : angnﬁmerupakan

usnya agama

ura melalui raja.

Isl;%qdu
Kerajaan-k@[a\}i pulau menerima memprogandakan Islam
kepada masyarakat dgﬁ@’%@nw proses Islamis di Madura
berlangsung dengan lancar dan tuntas. Hampir semua penduduk Madura
beragama Islam. Hanya sebagian kecil di antaranya yang beragama non-

Islam.

2 Naupal. 2012. “Islam Kultural dan Islam Fundamental di Indonesia”.

2> Oetomo, Dede. 2000. “Memahami Keadaan Sosial-Budaya Daerah”, Makalah “Lokakarya
Redektur Radar Jawa Pos Group” di Surabaya.

26 Mien Ahmad Rifai, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos Kerja, Penampilan dan
Pandangan Hidupnya seperti Dicitrakan Pribahasanya (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 29.
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Masuknya Islam ke dalam masyarakat Madura mempunyai pengaruh
yang besar terhadap tradisi dan kepercayaan masyarakatnya. Islam
berkembang di Madura, sebagaimana juga di Jawa, melalui transformasi
kultural yang dilakukan oleh para penyebar Islam. Dengan demikian, Islam

yang ada dan berkembang di Madura adalah Islam kultural, yang berbasis
pada tardisi masyara “‘Agle lokal yang ada di Madura yang
sudah ada s ,Xa ra-Islam, dimodi & disisipi nilai dan spirit

1n1 Dalam

pu@peran yang

am, maupun

dalan{(?q elalni pesantren Kiai juga
berperan d@mwarls a engajark{l/ 51-tradlsl Islam tersebut
kepada para santrmya-E R @Banng dilakukan setiap hari. Hal
ini dilakukan agar para santri dapat menggantkan gurunya dalam menjaga
dan melestarikan tradisi tersebut agar tidak serta merta hilang dan
dihapuskan oleh berbagai gerakan Islam puritan yang anti-tradisional lokal

yang berkembang nelakang ini.
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Oleh karena itu budaya dan tradisi di Madura dalam berbagai aspeknya
senantiasa memiliki nilai relegius. Tradisi kompolan, tradisi selamatan,
kesenian, dan lainnya, oleh para tokoh agama disisipi dengan nilai-nilai
agama (Islam) sehingga diharapkan semangat keislaman senantiasa menjadi

unsur intrsitik dalam setiap budaya dan tradisi yang berkembang di Madura.

ag? %@aaN Eysi ang merupakan warisan dari
ak ¥ aE

rFasgnulai d

dist Mamaca (macopat),

- @n ini dilakukan

b ompok. Kata

ul@ang artinya
ot
tar kompolan

el
atan, pengajian,
ir a beEeSapa budaya

in masyarakat

atutbatik, celurit, dan

is,
lainnya. In kemudi a men@ peneliti dan wisatawan
a

dari luar Madura temﬁ&@%@w .

C. Pesantren Jawa dan Madura
a. Pendidikan Pesantren
Salah satu lembag pendidikan yang sudah cukup lama di Indonesia

adalah pondok pesantren. Lembaga ini dalam konteks sosio historis

27 Lik Arifin Mansur Noor, In An Indenesian World Ulama’ of Madura (Y ogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1990), 9-10
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banyak menyumbangkan andilnya dalam membentuk serta membangun
bangsa. Walaupun tradisi di pondok pesantren merupakan sistem
pendidikan Islam tradisional, dalam perjalanan sejarahnya telah menjadi
objek penelitian para sarjana yang mempelajari Islam di Indonesia. Hal
ini menunjukkan bahwa pesantren memiliki pengaruh yang cukup kuat
dalam membentuk d mSLeli I T;}lpan sosial, kultural, politik dan

khususny, k&{g&a n. & </
i : isiona éat Islam, pondok

mi, mendalami,

ikan tekanan

Indonesia, sejak

pe@ren yang
, Fiq*teologi dan

sat p ran Islam di

telah

mat Islam tampak

(ki :81
jelas dalam&zunPRde@&} masyarakat Islam. Peran

sosial kemasyarakatan Ulama’ (kiai) di tengah-tengah kehidupan
masyarakat baik menyangkut aspek sosial, politik, kebudayaan maupun
yang lebih spesifik adalah bidang keagamaan, paling tidak telah

menjadikan kiai sebagai sosok dan figur terpandang dalam masyarakat.

28 Amin Suma, dkk Pondok Pesantren Al-Zaytu: Idealitas, Realitas dan Kontroversi, (Jakarta:
Lembaga Penclitian Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2002,) h, 3.
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Dalam lingkup masyarakat agraris terdapat hubungan yang erat
antara masyarakat dan para Ulama’ (kiai). Hal ini terjadi karena biasanya
para kiai memiliki identitas yang sama dengan khlayak lingkungannya,
umpamanya sebagai petani.”’ Dengan kesamaan tersebut, komunikasi
antara kiai dengan masyarakat sekitarnya terjalin dengan akrab. Di sisi

lain, kelebihan dimiliki S’ai mg i elit religious berpengaruh besar

terhadap %&:&c di sekitarnya n@e@xﬁkannya sebagai key

T 4 B <
Po / yang 1M ' \ agaéndidikan Islam
“~mapa | Yiang erperan aktif

|5 "

S~

a terseb

na sosial-

dik -di'dalamnya.

kkan kumpuannya
gga l*lj adi modal

belaj mbil berbuat

kan cara kerjanya orang

dnaan

keikhlasan,&n@ﬂ@%@b‘s\j

mementingkan diri sendiri (egoisme) dan lain-lain adalah produk dari

araan yang akrab,

auh dari ketamakan dan

pembentukan keperibadian dalam pendidikan di pesantren.
Dunai pesantren dan kharsima kiai merupakan salah satu fenomena
yang menarik untuk dikaji, sebab bagaimanapun keberadaannya

memiliki tempat tersendiri dalam masyarakat. Tidak disangkal lagi,

2% Sartono kartodirdjo, Kepemimpinan dalam Sejarah Indonseia (Yogyakarta: BPA UGM, 1974).
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khususnya bagi masyarakat Jawa dan Madura pondok pesantren dengan
segala atributnya pernah meduduki posisi strategis. Pesantren mendapat
pijjakan sangat besar dan mampu menembus dinding kehidupan.
Popularitas pondok pesantren bahkan dimitoskan oleh kharisma kiai dan
dukungan santri yang tersebar di tengah kehidupan masyarakat. Corak
kehidupan kiai dan s ntrgem sar membuat pesantren berfungsi

multi dl% /&1 1 tidak hanya b & agai Imam di bidang

nam sering pula diminta
e% ang menimpa

dimi mengobati
dimintakan do’a

an @ semakin
en*wa berkah.

lainnya @anny ' : fakta yang tidak

perlu dlpuré}ﬁr, WO%\’}'

misi keilmuan kiai dalam suatu pesantren beserta kualitas santrinya

hiyyin. Bahkan visi dan

menjadi salah satu barometer penilaian masyarakat terhadapnya.*
Sedemikian kuat tipologi kiai dengan pesantrennya, sehingga transmisi

dan pengembangan keilmuan dalam suatu pesantren kadang terlalu sulit

30 Suwito, “Jaringan Intlektual Kiai Pesantren di Jawa-Madura Abad XX, dalam Khaeroni dkk
(Eds), Islam dan Hegemoni Sosial (Jakarta: Proyek Pengembangan Penelitian pada Perguruan
Tinggi Agama Islam Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 2001), h,

129
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dipisahkan dari tradisi keilmuan yang pernah diwariskan kiai pendahulu
yang pernah menjadi gurunya.
b. Pondok Pesantren Di Jawa
Pesantren di Jawa dikenal dengan sebutan pondok atau pondok

pesantren, di Aceh dikenal dengan nama rangkang, sedangkan di

Sumatera Barat aEgmsdls nggar. Jika dilihat dari segi
{Xd n sistem yang d 1 pesantren yang ada di
d enga{ stem asrama (sistem

pengorga%
embaga-lembaga

masuk ke

yang kemu&e{p&m@&m di bagian pondok-pondok

(asrama) sebagai tempat tinggal. Untuk menentukan kapan pondok

pesantren pertama kali berdiri sangat sulit, namun dapat dikemukakan
bahwa lajir dan tumbuhnya pondok pesantren tidak jauh berselang
setelah Islam tersebar di Nusantara.

Bukti-bukti tentang kapan berdirinya pondok pesantren pertama

kali didirikan di Pulau Jawa belum ada yang kuat untuk mengungkap hal
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tersebut. Walisongo sebagai bagian dari penyebar Islam di Indonesia
telah memberikan konstribusi banyak bagi berdirinya dunia pesantren.
Dalam proses dakwahnya Walisongo, mereka telah mendirikan masjid-
masjid dan asrama (padepokan) untuk para santrinya. Seperti diceritakan

dalam “Babad Tanah Jawi”, Sunan Ampel telah membangun lembaga

pendidikan Islam un}kga g_me
Sunan G%k"ngk mduian mendiri

Girt. rm

.

&da. Salah satu santrinya adalah

et

pendidikan Islam di

embaga pendidikan

ahﬁﬁem pendidikan
D74

Pond&es@R @‘B ~ historis tidak hanya
mengandung makna keislaman tetapi juga keaslian (indigenous)
Indonesia. Sebab lembaga yang serupa telah ada pada masa penyebaran
agama Hindu-Budha, sedangkan agama Islam hanya meneruskan atau

mengislamkannya. Dengan demikian pondok pesantren merupakan

sebuah institusi pendidikan dan penyebaran Islam.

31 Badri Yatim, (dkk), Sejarah Perkembangan Madrasah (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departeman Agama RI, 1999), h. 96
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Kata pesantren sendiri berasal dari kata “santri”, dengan awal pe
dan akhiran an yang berarti tempat tinggal para santri. Menurut C.C Berg
berasal dari istilah “shastri” yang dalam bahasa India berarti orang yang
tahu buku-buku suci agama atau seorang yang ahli kitab suci. Sedangkan
menurut Nur Cholis Majid, istilah santri dapat dibedakan menjadi dua.
Pertama, kata santri ergl (LNim “sastri” bahasa Sankskerta yang
artinya lx,&unﬁgAsumsi ini di a@ hwa kaum santri yang

, ‘ 1 I bertuliskan dan

em belajar bahasa
% daiwa “cantrik”

guru-nya kemana

besarnya p&lﬂ@ﬂ@@%@

tersebut. Bagi masyarakat Madura, hal yang menyangkut terkait agama

ajaran yang ada di agama

merupakan wujud moral terbesar yang tidak saja wajib mereka hormati,
namun juga di agungkan.’® Itulah sebabnya, dalam banyak hal hampir
seluruh masyarakat Madura mempunyai penghormatan yang besar

terhadap simbolisasi agama, baik simbolisasi tersebut berbentuk

32 Nurcholis Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam (Jakarta: Paramadina, 1997), h. 16.
33 Afif Amrullah, “Islam di Madura,” Islamuna: Jurnal Studi Islam 2, no. 1 (5 Juni 2015).
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ketokohan seperti Kiai, Nyai, dan Lora (Jawa: Gus),maupun berupa
kelembagaan yang dalam hal ini adalah pondok pesantren.**

Dalam kultur masyarakat Madura, pondok pesantren memiliki
kedudukan dan peran tak ubahnya seperti miniature kerajaan kecil.*?

Julukan sebagai kerajaan kecil itu adalah metafor untuk menggambarkan

yang selama ini memperoleh

kelas atau hierarki
keduduk @ élnggl di kalaQ s rakat Madura. Dalam

tatus @al tinggi melebihi

é‘%’“ i, . o
s¢hinggad reJAl at melakukan

‘\Wntr terha ra a dact M Pesantren

cb 2 KCCilgyi C kekuasaan cukup

jukan Qda pihak-
dan*rannya ini,
=)

gap banyak

2
figuritas SWQWO(BW

besarnya pengaruh dan kekuasaan pesantren di Madura berbanding lurus

ya.*® Secara stastistikal

dengan jumlah sekaligus peta penyebarannya di Madura. Sampai saat ini,

berdasarkan data kuantitatif di lembaga departemen agama daerah

34 Muhammad Latif Fauzi, “Actors and Norms in an Islamic Marriage: A Study of Madura
Community in Raural Eastern East Java”, JOURNAL OF INDONESIAN ISLAM 13, no 2 (1
Desember 2019)

35 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:LP3ES,

1982)

36 Adriana Brito and Rodrigo Passos, “Sociedade Civil e Estado Em Gramsci Civil Society and
State in Gramseci”, (18 November 2020)
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setempat, tercatat ada 383 pesantren tersebar luas di setiap penjuru
Madura, dengan jumlah pesantren terbanyak ada di Kabupaten
Pamekasan sebanyak 129 pesantren.

Secara sosiologis, terdapat dua faktor penyebab mengapa eksitens

pesantren memperoleh pengakuan atau penghormatan cukup besar di

at aga, N faktor kultural keagamaan dan faktor
aan. Faktor kul a]@a@an merujuk jati diri

makna @amaan, baik dalam

uh/ezmbaga dakwah.

at sebagai

kalangan masyarak

dibilang mayoritas

puuamun jika

‘}—)@ren 3
enga itiakan memperkokoh

dimé& itual d
bangunan k(r}/t;r PRr@g@\@} pribadi seutuhnya. Inilah

alasan utama mengapa orang Madura pendidikan berbasis agama adalah

prioritas dari pada pendidikan lainnya*®

37 Ahmad Mukri Aji, Harisah, and Mukri Syarifah Gustiawati, “Pasition of Kiai in Traditions and
Ideologies of Traditional Waqf in Maduranesa Communities”, Internationa Jurnal of Advanced
Science and Technology 29, no. 7 (2020): 730-37.

38 Muhammad Latif Fauzi, “Traditional Islam in Javanese Society. The Roles of Kiai and

Pesantren in Preserving Islamic Traditional and Negotiating Modernity, “Journal of Indonesian
Islam 6,10 1 (1 Juni 2012): 125.
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Seabagi lembaga dakwah pesantren di percaya masyarakat sebagai
institusi atau pranata keagamaan yang memiliki sumbangsih besar
memperteguh nilai-nilai keagamaan Madura. Karena fungsi dakwahnya
tersebut, pesantren kemudian percaya masyarakat sebagai rujukan
beragam persoalan yang menimpa mereka, khsusunya yang berkenaan

S INr ;u faktor kultural keagamaan lain

dengan tema-tema a

p%% be _- ka en sebagai tempat
ﬁcr , SC i g marokah hingga
““pada

yang me kuatnya pen sa ren itu tidak lepas dari

tyakini akan

Z ’ i ; 1an.==Sebaliknya,
Dpe bang] ) digaya dapat

*me se*nya, norma

\@u huku 4 i = berl an diberikan

ha kukan kepada

endidikan agama.

pesalzcé)emp 2

Kepatuhanm PR m@ \ml dan mentaati segala
peraturan atau regulasi yang diberlakukan oleh pesantren terkait.*’

Selain kultural keagamaan, hal lain yang menjadi penyebab
kuatnya kedudukan dan pengaruh pesantren di Madura adalah dimensi

struktural kelembagaan. Unsur ini merujuk pada hierarki sosial pesantren

3 Ubaidillah, “The Role of Kiai in Contentious Politics Concerning Land Dispute in Urutsewu
Kebumen:, QIJIS (Qudus International Journal of Islamic Studiesa) 2, no. 1 (February 2014).
40 Yanwar Pribadi, “The Suramadu Bridge Affair: Un-Bridging the State and the Kiai in New
Order Madura,” Studia Islamika 22, no no. 2 (2 September 2015).
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yang di dalam sistem dan struktur sosial masyarakat Madura menduduki
kelas sosial atas. Ditinjau dari perspektif sosiologis, tingginya kelas
sosial pesantren tersebut diperoleh sebagai konsekuensi peran dan fungsi
keagamaan mereka. Selain itu, keberadaan sosok Kiai dan dalam

pesantren, di sisi lain turut memperkuat status sosial pesantren di tengah

masyaraka.*! Kenyataan gsewﬁu enjadi variable penjelas mengapa

popularitcso‘xgges ralan pesantren el&bgltung terhadap figure
memi

kiai

ﬁgurigkiai tersebut, maka

impinnya. Dalam

ad elasi-relasi

adap~ kesadaran

4l Mutmainnah, Jembatan Suramadu: Respon Ulama’ Terhadap Industrialisasi
(Yogyakarta:LKPSM, 1998).
4273 Hannan and Abdillah, “Hegemoni Religio-Kekuasaan dan Transformasi Sosial”, 54.
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